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ABSTRAK

Habiburrahman (2023): Tinjauan Kondisi Fisik Pesilat Mambang Sari Alam
Bukittinggi

Masalah dalam penelitian ini di duga rendahnya tingkat kondisi fisik pesilat
mambang sari alam Bukittinggi saat ini maka pada penelitian ini bertujuan untuk
meninjau kondisi fisik pesilat mambang sari alam Bukittinggi.

Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pesilat mambang sari alam Bukittinggi yang berjumlah 61 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Purposive Sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini
berjumlah sebanyak 14 orang pesilat remaja putra. Instrument test pengukuran terdiri atas
komponen komponen kondisi fisik. Data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik.

Berdasarkan hasil analisis data. Kemampuan kondisi fisik dari pesilat berada pada

kategori sedang. Dengan nilai rata rata 0,63. Hal ini dapat dijadikan dasar oleh pelatih
dalam penyusunan program latihan untuk kompetisi selanjutnya.

Kata kunci: Kondisi Fisik, Pencak Silat
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kegiatan yang bermanfaat dan dapat meningkatkan kesegaran
jasmani (Zulman, 2018). Melalui kegiatan olahraga dapat membentuk manusia yang
sehat jasmani dan memiliki watak disiplin serta spotifitas yang tinggi dan pada akhirnya
akan membentuk manusia yang berkualitas. Olahraga merupakan bentuk dari upaya
untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia diarahkan pada pembentukan watak,
kepribadian, disiplin, kesehatan jasmani, menjunjung tinggi sportivitas, dan
meningkatkan prestasi yang dapat membangkitkan rasa nasionalisme tanpa
membedakan ras, suku, dan agama (Chan, 2020).

Olahraga merupakan bagian dari aktifitas sehari hari manusia sehingga membentuk
jasmani dan rohani yang kuat dan mendapatkan kesegaran jasmani dan berprestasi
sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja yang baik. Olahraga juga merupakan salah
satu kegiatan yang dibutuhkan oleh tubuh, karena melalui olahraga ini kita dapat
memperoleh kesegaran jasmani .

Olahraga adalah kegiatan pelatihan jasmani, yaitu kegiatan jasmani untuk
memperkaya dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar maupun
gerak keterampilan (kecabang olahraga). Kegiatan itu merupakan bentuk pendekatan ke
aspek sejahtera jasmani atau sehat jasmani yang berarti juga sehat dinamis yaitu sehat
yang disertai dengan kemampuan gerak yang memenuhi segala tuntutan gerak
kehidupan sehari-hari.

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam UU 11 tahun 2020 tentang keolahragaan.
Undang-Undang ini menyebutkan bahwa Olahraga adalah segala kegiatan yang
melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong,
membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya. Untuk

mendapatkan suatu hasil yang baik di perlukan persiapan yang matang, mulai dari



perencanaan hingga konsistensi dalam menjalankan apa apa saja yang sudah kita
rencanakan dan ini membutuhkan dukungan dari banyak baik itu pihak dari dalam
ataupun dari pihak luar dan sebaliknya ketika suatu proses atau perencanaan ini tidak
mendapatkan dukungan dari banyak pihak maka akan sulit terwujudnya apa yang ingin
di capai.

Pencak silat pada dasarnya adalah pembelaan diri dari insan Indonesia untuk
menghindari diri dari segala malapetaka, istilah pencak silat pada tahun 1973 di tugu
Bogor. Dimasa lalu tidak semua daerah Indonesia yang menggunakan istilah pencak
silat. Contohnya di jawa orang lebih mengenal nama pencak sedangkan di Sumatra dan
daerah lainnya orang menyebutnya silat.

Menurut sudiana dan sepyanawati (2017:2) menyatakan bahwa pencak silat adalah
hasil budaya manusia Indonesia untuk membela dan mempertahankan eksistensi dan
integritas terhadap lingkungan hidup dan alam sekitarnya untuk mencapai keselarasan
hidup guna meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Organisasi pencak silat Indonesia yang disebut dengan ikatan pencak silat Indonesia
atau disingkat IPSI didirikan pada tanggal 18 mei 1948 di Surakarta yang diprakarsai
oleh Mr. Wongsonegoro, yang saat itu menjabat sebagai ketua pusat kebudayaan,
setelah itu pencak silat mulai berkembang dan mulai dipertandingkan. Saat ini pencak
silat bukan hanya berkembang di wilayah melayu, namun juga berkembang disebagian
besar negara negara di dunia.

Bukti bahwa pencak silat telah berkembang kelingkup dunia yaitu dengan
didirikannya PERSILAT (persekutuan pencak silat antar bangsa) oleh 4 negara pendiri
yakni Indonesia, Malaysia, Singapura dan Brunei Darussalam pada tanggal 11 maret
1980. Upaya pengembangan pencak silat yang dipelopori oleh Indonesia dan anggota
PERSILAT lainnya sampai saat ini berhasil menambah anggota PERSILAT,
penambahan ini berikan dampak pada IPSI dan anggota PERSILAT lainnya memasuki
pencak silat ke multi-event di tingkat Asia, yaitu Asian Games. Setelah membentuk

organisasi pencak silat Asia Pasifik bulan oktober 1999, adanya multi-event ditingkat



asia seperti Asian Indoor Games, Asian Beach Games, maka pencak silat menjadi
cabang olahraga beladiri modern. Sebagai catatan cabang olahraga bisa dipertandingkan
di Asian Games memiliki persayaratan bahwa cabang olahraga tersebut diikuti minimal
16 negara yang berada dalam minimal 3 regional Asia (Lubis dan Wardoyo, 2014:3).

Salah satu tujuan olahraga pencak silat adalah pencapaian prestasi yang maksimal,
yang juga tak luput dari perhatian pemerintahan dalam pengembangan olahraga prestasi.
Salah satu bentuk perhatian pemerintah dalam Undang Undang Republik Indonesia No.
3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional, dalam Pasal 20 ayat 2 dan 3
menjelaskan bahwa : “pengembangan olahraga prestasi di Indonesia telah dijabarkan
dan potensi untuk mencapai prestasi. Olahraga presatasi dilakukan oleh setiap orang
yang memiliki bakat, kemampuan pembinaan dan pengembangan secara terencana
berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan”.

Menurut Jonath Krempel (1981) mengartikan bahwa “kondisi fisik merupakan
keadaan yang meliputi faktor kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelentukan, dan
koordinasi”. Kondisi fisik yang baik merupakan hal yang harus dimiliki oleh seorang
pesilat. Dimana hal ini menentukan sampai mana pesilat dapat meningkatkan mutu pada
saaat bertanding. Untuk bertanding dengan optimal seorang pesilat harus mengetahui
dan mempraktekan teknik teknik dasar yang ada di dalam pencak silat. Beberapa teknik
dasar itu diantara lain menyerang, menangkis, menangkap dan menghindar. Keempat
teknik dasar ini harus dikuasai dengan baik.

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan pelatih mambang sari alam
bukittinggi, pesilat mambang sari alam bukittinggi dalam penguasaan teknik masih
kurang baik, hal ini terlihat dari penampilan pesilat mambang sari alam bukittinggi saat
melakukan teknik gerakan dasar serangan, tangkisan, tangkapan dan hinder masih
kurang baik, hal ini diduga karena rendahnya kondisi fisik yang dimiliki pesilat
mambang sari alam bukittinggi, maka dari itu diperlukan untuk mengetahui keadaan

kondisi fisik pesilat mambang sari alam bukittinggi.



Apabila hal ini dibiarkan, prestasi pesilat mambang sari alam bukittinggi sulit
mendapatkan prestasi yang diinginkan. Pada kejuaraan terakhir dikuti pesilat mambang
sari alam bukittinggi belum mendapatkan prestasi yang maksimal, kejuaraan terakhir di
ikuti pesilat mambang sari alam bukittinggi open turnamen Gerami MK Bukittinggi
belum memperoleh hasil yang memuaskan. Maka itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul Tinjauan kondisi fisik pesilat mambang sari alam Bukittinggi.

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan mudah
mudahan dapat dikembangkan pleh peneliti selanjutnya dan juga berdampak positif
untuk perkembangan olahraga pencak silat di Sumatra barat khsusnya di kota

bukittinggi.dan perguruan mambang sari alam Bukittinggi.

B. Idendifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasi beberapa

variabel yang diduga mempengaruhi masalah pada penelitian Pesilat mambang sari

alam Bukittinggi sebagai berikut:

1. Kondisi fisik dapat mempengaruhi prestasi atlet silat Mambang Sari Alam
Bukittinggi.

2. Teknik, taktik, dan mental atlet dapat mempengaruhi prestasi atlet silat Mambang
Sari Alam Bukittinggi.

3. Program latihan yang kurang efektif dapat mempengaruhi prestasi atlet silat
Mambang Sari Alam Bukittinggi.

4. Sarana dan prasarana dapat mempengaruhi prestasi atlet silat Mambang Sari Alam

Bukittinggi.

C. Pembatasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis uraikan diatas, serta untuk
menghindari salah penafsiran dalam penelitian, maka dibuat batasan masalah,

permasalahan dalam penelitain ini hanya membahas kondisi fisik yang dibutuhkan



dalam pencak silat meliputi daya tahan aerobik, daya tahan kekuatan otot lengan, daya

tahan kekuatan otot perut, daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai, kecepatan

dan kelincahan pada atlet pencak silat Mambang Sari Alam Bukittinggi.

D.

Perumusan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan agar lebih fokusnya masalah diteliti,

maka dapat dirumuskan masalah pada pesilat mambang sari alam Bukittinggi sebagai

berikut :

1.
2.

Bagaimana kemampuan Daya tahan aerobik pesilat mambang sari alam Bukittinggi?
Bagaimana kemampuan Daya tahan kekuatan lengan dan Daya tahan kekuatan otot

perut pesilat mambang sari alam Bukittinggi?

. Bagaimana kemampuan Daya ledak otot lengan dan Daya ledak otot tungkai pesilat

mambang sari alam Bukittinggi?

. Bagaimana kemampuan kecepatan pesilat mambang sari alam Bukittinggi?
. Bagaimana kemampuan kelincahan pesilat mambang sari alam Bukittinggi?

. Bagaimana kemampuan kondisi fisik pesilat mambang sari alam Bukittinggi?

Tujuan penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan tingkat Daya tahan aerobik pesilat mambang sari alam

Bukittinggi.

. Untuk mendeskripsikan tingkat Daya tahan kekuatan lengan dan Daya tahan

kekuatan perut pesilat mambang sari alam Bukittinggi.

. Untuk mendeskripsikan tingkat Daya ledak otot lengan dan Daya ledak otot tungkai

pesilat mambang sari alam Bukittinggi

Untuk mendeskripsikan tingkat Kecepatan pesilat mambang sari alam Bukittinggi.

. Untuk mendeskripsikan tingkat Kelincahan pesilat mambang sari alam Bukittinggi.



F.

Kegunaan penelitian

Sesuai dengan tujuan yang dikemukakan di atas, penelitian ini dilakukan diharapkan

berguna bagi :

1.

Penulis, sebagai salah satu persayaratan dalam memperoleh gelar strata satu
Pendidikan Olahraga Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi,

Fakultas I[Imu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

. Pelatih pesilat mambang alam bukittinggi, sebagai pedoman dan informasi tentang

kemampuan kondisi fisik pesilat mambang sari alam bukittinggi

. Pelatih pesilat mambang sari alam bukittinggi, sebagai pedoman dalam Menyusun

program latihan kondisi fisik

. Pesilat mambang sari alam bukittinggi sebagai pengetahuan dan pengalaman tentang

kemampuan kondisi fisik yang dimilikinya.

. Peneliti lainnya, sebagai masukan dalam melanjutkan penelitian ini dengan kajian

yang lebih mendalam terkait kondisi fisik pesilat.

. Perpustakaan Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang sebagai bahan

bacaan bagi mahasiswa.



